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Pendahuluan

Badan Usaha Milik Daerah atau BUMD merupakan badan usaha yang mampu memainkan peranan
penting bagi pembangunan daerah terutama yang berfokus pada nasional dan umumnya. Setiap
pegawai yang sedang bekerja terkadang mengalami banyak tekanan ketika sedang melakukan
pekerjaannya. Dengan adanya tekanan yang berlebihan terkadang membuat pegawai merasa
cepat bosan dan mudah lelah sehingga pegawai seringkali mengalami stress kerja baik di tingkat
rendah maupun stress kerja tingkat tinggi. Seseorang yang dituntut secara berlebihan dalam fisik,
mental, dan intelektual, dapat menyebabkan munculnya stres kerja. Stres kerja merupakan suatu
kondisi ketegangan yang menyeybabkan ketidakserasian antara fisik dan psikis sehingga dapat
mempengaruhi cara berpikir, emosi, serta keadaan seseorang. Pegawai dengan kinerja yang bagus
dan keterampilan yang terlatih akan menciptakan hasil kerja yang optimal yang sesuai dengan
kebutuhan suatu perusahaan sehingga tujuan utama suatu perusahaan akan tercapai dengan cepat
dan mudah. Sebagai pegawai selain mendedikasikan dirinya untuk bekerja dan menghasilkan yang
terbaik bagi perusahaan, dalam melakukan suatu tugas juga para karyawan memiliki tingkat
kepuasan tersendiri terhadap usaha maupun hasil yang telah mereka kerjakan. Dari kepuasan kerja
tersebut yang nantinya akan menjadikan motivasi serta evaluasi bagi setiap pegawai dalam
mengerjakan semua pekerjaannya. kepuasan kerja ialah merupakan hasil keseluruhan dari rasa
senang maupun tidak senangnya seorang karyawan terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah terdapat hubungan antara stress kerja dengan
kepuasan kerja?

• Bagaimana cara agar dapat mengatasi stres kerja?

• Apakah kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan?
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Metode

Menggunakan metode deskriptif korelasional dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menggunakan skala
pengukuran berupa skala stress kerja dan skala kepuasan kerja.
Dalam penelitian ini mengambil subjek karyawan tetap di
Perumda Delta Tirta Sidoarjo yang berjumlah 72 oran dengan
menggunakan total sampling sebagai Teknik sampel.
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Hasil

Berdasarkan tabel 1, dapat menunjukkan bahwa
rentang usia responden yang paling banyak
mendominasi adalah usia 25-30 tahun sebanyak 31
responden. Untuk rentang usia 31-35 tahun
sebanyak 15 responden, rentang usia 36-40 tahun
sebanyak 8 responden. Sedangkan rentang usia41-
45 tahun sebanyak 7 9 responden, rentang usia 46-
50 tahun sebanyak 7 responden, dan yang paling 
sedikit adalah rentang usia 51-55 tahun sebanyak 2
responden.

Data pada tabel 2, menunjukkan bahwa pada
kepuasan kerja memiliki mean sebesar 146.15 dan
standard deviasi sebesar 15.395 sedangkan variabel
stress kerja memiliki mean sebesar 141.07 dan
standard deviasi sebesar 15.901. yang kemudian
akan digunakan untuk menentukan kategori dari
masing-masing variabel.
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Hasil

Data pada tabel 3 menunjukkan frekuensi
terbanyak pada variabel kepuasan kerja adalah 25
responden dengan presentase sebesar 34,7%
memiliki kategori sedang, selanjutnya terdapat 21
responden dengan presentase 29,2% memiliki
kategori rendah. Pada kategori tinggi memiliki
responden sebanyak 17 dengan presentase sebesar
23,6%. Kemudian kategori sangat tinggi terdapat 6
responden dengan presentase sebesar 8.3%.
Terakhir terdapat 3 responden yang nemiliki
kategori sangat rendah dengan presentase sebesar
4,2%.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa alat
ukur kepuasan kerja dan stress kerja bersifat
normal. Hal ini dikarenakan kedua alat ukur
tersebut memiliki nilai signifikan lebih besar
dari 0.05, yaitu sebesar 0.200.
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Hasil

Hasil Uji linieritas pada variabel stres kerja dengan variabel
kepuasan kerja diperoleh nilai signifikasi (sig) linierity =
0,000 berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel stres kerja dengan variabel kepuasan kerja adalah
linier.

Hasil uji hipotesis menggunakan Pearson Product-
Moment Correlation menunjukkan bahwa ada korelasi
negatif yang signifikan antara stress kerja dengan
kepuasan kerja (r = 0.421; p = 0.000; p < 0.05). Artinya,
semakin tinggi stress kerja yang dimiliki karyawan, maka
semakin rendah pula kepuasan kerja yang dimiliki oleh
karyawan BUMD Perumda Delta Tirta Sidoarjo.
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Pembahasan
Hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara stress kerja dengan
kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi stress kerja yang dimiliki
seorang karyawan maka semakin rendah kepuasan kerja pada
karyawan BUMD Perumda Delta Tirta Sidoarjo. Berdasarkan hasil
uji deskriptif diketahui bahwa karyawan di PDAM Delta Tirta
Sidoarjo memiliki kepuasan kerja yang cenderung tinggi.
Mengacu pada hasil uji kategorisasi, hanya 3 karyawan
diantara 72 lainnya yang memiliki kepuasan kerja yang rendah.
Artinya sebagian besar karyawan di PDAM Delta Tirta Sidoarjo
memahami pentingnya saling memahami tujuan bersama antar
karyawan dengan perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan eksplanatif
yang teruji tentang pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan, stres kerja terhadap kepuasan kerja, 
stres kerja terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menemukan bahwa 
penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
stress kerja dengan kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi stress 
kerja yang dimiliki seorang karyawan maka semakin rendah
kepuasan kerja pada karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat
stress kerja yang rendah maka akan merasa puas terhadap
pekerjannya yang akan berdampak positif terhadap pencapaian
kepuasan kerjanya
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Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini stres kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Dalam penelitian ini peneliti mengamati bagaimana
dampak stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
untuk mengetahui keberhasilan karyawan dalam melakukan
pekerjaan. Penelitian ini penting dikarenakan dapat menumbuhkan
kembali semangat karyawan dalam bekerja dan memudahkan
atasan untuk mengetahui bagaimana saja yang sedang dialami
oleh karyawan. Dilihat dari yang awalnya karyawan merasa kurang
semangat maka ketika ada penunjang untuk karyawan maka
karyawan menjadi kembali semangat dalam bekerja. Adanya
kerjasama yang baik antar karyawan dengan atasan akan semakin
membawa perubahan-perubahan baik untuk
perusahaankedepannya.
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